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Abstract

Water and sanitation are basically an inseparable unity so that the sanitation provision program is the
same as the provision of clean water, the objectives of this service are: improve basic sanitation
achievements in Bontomanai Village including: Increasing ownership and utilization of latrines,
increasing understanding of water purification techniques at the household level, increasing community
participation / empowerment based on local wisdom related to environmental sanitation towards zero
ODF villages. The solution offered in this service activity is to conduct knowledge transfer education
related to healthy latrines according to their functions and benefits for environmental health as well as the
practice of making septi tanks and healthy latrine pilots, empowering the community by selecting santasi
ambassadors based on local winsdom The results of the service showed that there was an increase in the
knowledge of the partners from the pre-test activity in the moderate category (50%) while for the post test
it increased to 85%.There was an increase in the attitude of the partners from the pre-test activity in the
moderate category (25%) while for the post test it increased to 90%.

Keywords: Healthy latrines,Stunting, education, ODF.

Abstrak

Air dan sanitasi pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sehingga program
penyediaan sanitasi sama halnya dengan penyediaan air bersih, , Tujuan pengabdian ini adalah:
meningkatkan capaian sanitasi dasar di Desa Bontomanai diantaranya: Meningkatkan kepemilikan dan
pemanfaatan jamban, meningkatkan pemahaman teknik penjernihan air di tingkat rumah tangga,
meningkatkan partisipasi/pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal terkait sanitasi lingkungan
menuju desa zero ODF. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah melakukan edukasi
transfer pengetahuan terkait jamban sehat sesuai fungsi dan manfaatnya bagi kesehatan lingkungan serta
praktek pembuatan septi tank dan percontohan jamban sehat, melakukan pemberdayaan masyarakat
dengan pemilihan duta santasi berbasis local winsdomHasil pengabdian menunujkkan bahwa Terjadi
peningkatan pengetahuan para mitra dari kegiatan pre test kategori cukup (50%) sedangkan untuk post
test meningkat menjadi 85%.Terjadi peningkatan sikap para mitra dari kegiatan pre test kategori cukup
(25%) sedangkan untuk post test meningkat menjadi 90%.

Kata kunci: Jamban sehat, stunting, edukasi, ODF.

PENDAHULUAN yang perlu mendapatkan perhatian

Sanitasi dasar merupakan hal serius. Hal ini disebabkan terdapat
yang wajib untuk terpenuhi dalam suatu beberapa penyakit yang muncul apabila
masyarakat. Penyediaan jamban dan hal tersebut tidak ditangani dengan

akses air bersih adalah suatu kebutuhan
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baik.(Safriani, M. dan Silvia, C.S,
2017)

Perilaku hidup bersih dan sehat
merupakan hal penting yang perlu
dilakukan edukasi kepada masyarakat,
terutama untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Apabila dalam
suatu masyarkat personal hygiene masih
kurang pelaksanaanya maka penyakit
berbasis lingkungan akan muncul.
Pemanfaatan jamban dalam suatu
masyarakat maka akan mengurangi
penyakit  berbsis lingkungan. (A.
Pratiwi, H. Febriawati 2021)

Berdasarkan data Desa Bonto
Manai Dusun Tala-Tala masalah
sanitasi  lingkungan masih  sangat
kurang khususnya kepemilikan jamban.
Umumnya masyarakat rata-rata tidak
memiliki jamban sebanyak 49 KK
(62,%), jamban milik sendiri 13 KK
(29,1%), dan jamban milik bersama
sebanyak 6 KK (7,%). Adapun jenis
jamban yang ada yaitu jamban leher
angsa sebanyak 29 KK 36,7%),dan
mayoritas  jenis jamban  jamban
cemplung 45 KK (60,0%), adapun yang
tidak memanfaatkan jamban sebesar 49
KK (62 %), dan yang memanfaatkan
jamban sebesar 30KK (38%). Adapun
lokasi tempat Buang air besar (BAB)
warga yaitu: di sawah /kebun (30,5%)
disungai 33,5%, semak-semak /tempat
terbuka (20,5%).

Mitra adalah kelompok petani di
desa Bontomanai yang tidak memiliki
jamban. Permasalahan yang dimiliki
mitra adalah minimnya pengetahuan
terkait ~ persoalan  jamban dan
pemanfaatannya serta edukasi terkait
PHBS sebagai upaya meningkatkan
derajat kesehatan msyatakat. kesehatan
yang ada. Berdasarkan problem reseach
tersebut maka masalah utama di lokasi
mitra adalah:

a) Kurangnya kepemilikan
dan pemanfaatan jamban
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b) Rendahnya  partisipasi
masyarakat dalam kepemilikan dan
pemanfaatan jamban

Jalan keluar yang diberikan
dalam kegiatan PKM ini adalah.
Melakukan edukasi transfer
pengetahuan terkait Jamban sehat sesuai
fungsi dan manfaat bagi kesehatan
lingkungan serta praktek pembuatan
septi tank dam  jamban  sehat
percontohan.

METODE

A. Tahap Persiapan

1. Melakukan koordinasi
dengan anggota tim PKM
bantu oleh Beberapa
mahasiswa

2. Melakukan Komunikasi
dengan stakeholder terkait,
seperti: kepala Desa
Bontomanai  dan  kepala
dusun

3. Koordinasi dengan anggota
karang taruna dan kelompok
tani  dalam memonitoring
pelaksanaan PKM.

4. Melakukan edukasi kepada
mitra terkait program PKM
yang akan dilaksanakan..

5. Menyiapkan bahan dan alat
yang dipakai serta materi
sosialisasi yang digunakan.

B. Tahap pelaksanaan

a. Sosialisasi kegiatan

Kegiatan sosislisasi program
PKM Kelompok Petani telah dilakukan
pada hari Kamis, 27 Juli 2023, Yang
dilaksanakan pada pukul 09.30-12.00
WITA di kantor desa Bontomanai.
Sosialisasi kegiatan PKM dihadiri oleh
Kepala Kecamatan tompobulu, Kepala
Desa Bontomanai, tokoh masyarakat,
tokoh agama, dan Kelompok petani
sebagai calon peserta. Sosialisasi
dilakukan  kepada  mitra  untuk
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menyampaikan bahwa akan dilakukan
pembangunan WC percontohan

- 2 N |
Gambar 2 ;Peserta Kegiatan Sosialisasi

Metode yang digunakan adalah
diskusi kelompok dan
demonstrasi/praktek. Media dan alat
bantu yang digunakan adalah Bahan
yang, Komputer/Laptop, LCD
projector, Flipchart, poster, brosur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM Ini
dilakukan di desa Tala-Tala dengan
memberikan Kkuesioner terkait edukasi
pre test kepada mltra

Gambar 3: pengisian kuesioner kuesioner '
pre test

Gambar 4: pengisian kuesioner kuesmner
post test

Berdasarkan  hasil  kegiatan
edukasi  diperolen  bahwa terjadi
peningkatan pengetahuan sebelum dan
setelah edukasi jamba sehat. Minimnya
akses sanitasi dasar maka akan
menyebabkan terjadinya diare. Apabila
hal ini terjadi maka akan menyebabkan
anak mengalami gangguan gizi yang
berimbas terhadap kejadian masalah
stunting (R. Mariana, D. D. Nuryani
(2021), .
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Grafik | Grafik Pengetahuan Saat Pre dan Post Test

Grafik 1 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan pada
Kelompok tani antara sebelum dan
sesudah pemberian edukasi sebesar
30% dari pre test 50% menjadi 85%
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Grafik 2 Sikap Saat Pre dan Post Test

Grafik 1 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan pada
Kelompok tani antara sebelum dan
sesudah pemberian edukasi sebesar 65
dari pre test 25% menjadi 90%

Kemudahan buang air besar
disembarangan tempat membuat hal ini
menjadi kebiasaan masyarakat yang
terjdi secara turun temurung dalam
suatu kelompok msyarakat. McLellan S.
L., Eren A. M.(2020). Hal ini tentunya
berdapak terhadap kerugiaan pada
masyarakat tersebut. Dimana sebagain
besar masyarakat menggantungkan
aktivitas mandi, mencuci dilakukan
disungai (Safriani, M. dan Silvia,
C.S., 2017). Kurangnya sosialisasi
edukasi terkait pemanfataan jamban
sehat menjadi factor pemicu Perilaku
hidup bersih masyarakat masih sangat
rendah. Teruma msyarakat pedesaan
yang akses sanitasi dasar masih sangat
minim (Craven T., Mkandawire T.
(2021). besar masyarakat di pedesaan

Indicator STBM, adalah
peningkatan (Open Defecation Free) Di
Desa Bontomanai, Kabupaten Maros
diharapkan agar masyarakat dapat
memanfaatkan jamban  percontohan
yang ada dalam kehidupan sehari-hari
(N. Yenita, M. Ramadhani, and E.
Saputri, (2021). Sanitasi dasar yang
baik maka akan Mencegah balita
terhadap masalah gizi kurang sebesar
68,3% Jamban merupakan fasilitas
pembuangan tinja sehigga penggunaan
jamban tidak sehat dapat mencemari
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lingkungan seperti air bersih sehingga
menjadi sumber infeksi seperti diare.
Sanitasi  Lingkungan  yang
buruk maka akan menyebabkan masalah
kesehatan misalnya diare, kecacingan,
typus dsb (L., & Syafig, A. (2017)..
Kebutuhan masyarakat yang utama
adalah ketersediaan jamban sehat. Hal
ini disebabkan bahwa tiap individu
harus mmebuang fecesnya setiap hari.
Oleh karena itu kriteria jamban sehat
perlu dipenuhi antara lain: mempunyi
bangunan yang permanen, memiliki
septic tank, memiliki akses air bersih
dsb. Jamban sehat bermanfaat dalam
pencegahan penyakit yang disebabkan
karena mikroba (bakteri, virus, parasite)
dsh.M. Kristanti and N. K. Fithri (2021)

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pengetahuan kelompok tani
menjadi lebih baik
dari pelaksanaan pre test
cukup  (50%) sedangkan
untuk post test lebih baik
yaitu 85%

2. Sikap kelompok tani menjadi
lebih baik dimana diperoleh
hasil dari pelaksanaan pre
test cukup (25%) sedangkan
untuk post test lebih baik
yaitu 90%

Diharapkan kepada masyarakat
agar memanfaatkan jamban ketika
buang air bersih sebagai upaya
peningkatan sanitasi dasar dalam
Mencegah masalah gizi kurang.
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